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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan ekonomi merupakan aktivitas manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang meliputi kegiatan jual beli maupun tukar menukar 

objek usaha. Dimasa berkembangnya koneksi dan luasan bisnis global, proses 

ekonomi memiliki berbagai tujuan yang disesuaikan dengan pelaku bisnis. 

Skala usaha menggambarkan kapabilitas dari objek bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan dan terus berkembang mengikuti pasar yang 

dilayani. UMKM tidak hanya memberikan kontribusi ekonomis bagi negara 

tetapi juga dalam menyerap tenaga kerja dalam sektor usaha. Pangsa pasar 

Indonesia yang didominasi oleh pengusaha mandiri berskala kecil hingga 

menengah berkisar 99% dari total usaha. Usaha besar yang merupakan 

golongan korporasi dan juga perusahaan dengan kapitalisasi dan kekuatan 

dalam pasar terhitung hanya sebesar 0,1% dari jumlah pelaku usaha di 

Indonesia. Berdasarkan data publikasi Kementrian Koperasi dan UMKM, 

serapan tenaga kerja mencapai 123.368.672 juta jiwa pada tahun 2019 dan 

UMKM menyerap 97% dari total tersebut.  

Krisis moneter tahun 1998 merupakan salah satu peristiwa ekonomi 

yang berdampak luas bagi Indonesia. Sektor ekonomi esensial yang menjadi 

penunjang kegiatan ekonomi nasional yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) bertahan selama kondisi ekonomi yang tidak stabil dan terus 

berkembang seiring normalisasi pemerintahaan baru. Hal ini merupakan 

pelajaran yang sangat penting untuk kembali mencermati suatu pembangunan 

ekonomi yang benar-benar memiliki struktur yang kuat dan dapat bertahan 

dalam situasi apapun (Anggraini dan Nasution, 2013:105). 
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Tabel 1.1 Pertumbuhan UMKM 1998-2013 

No. Indikator Satuan 1998 2000 2005 2010 2013 

1 Jumlah UMKM Unit 36.813.578 39.784.036 47.017.062 53.823.732 57.895.721 

2 
Pertumbuhan 

Jumlah UMKM 
Persen -7.42 4.94 5.00 2.01 2.41 

3 
Jumlah Tenaga 

Kerja UMKM 
Orang 64.313.573 72.704.416 83.586.616 99.401.775 114.144.082 

4 

Pertumbuhan 

Jumlah Tenaga 

Kerja UMKM 

Persen -1.96 8.24 3.90 3.32 6.03 

5 

Sumbangan 

PDB UMKM 

(harga konstan) 

Rp 

Milliar 
552.945.4 760.089.45 979.712.5 1.282.571.8 1.536.918.8 

6 

Pertumbuhan 

Sumbangan 

PDB UMKM 

Persen 76.48 43.45 15.48 8.41 9.29 

Sumber : www.bps.id 

Badan Pusat Statistik merilis data pasca krisis yang menunjukan 

pertumbuhan unit UMKM pada periode 1997-2013 berkisar pada angka 2% 

hingga 5% dan serapan tenaga kerja sebesar 114 juta jiwa pada tahun 2013. 

Sebanyak 57.895.721 unit usaha pada tahun 2013 menyumbangkan 5,89% 

terhadap PDB nasional yang didasarkan pada harga konstan periode tahun 

2000. Fenomena tersebut membuat pertimbangan lebih pada fokus UMKM 

produktif sebagai faktor penggerak ekonomi nasional. Salah satu sektor yang 

terdampak adalah perbankan dikarenakan saluran pendanaan yang dijadikan 

sumber modal dari UMKM untuk beroperasi. 
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Menurut UUD 1945 dan diperkuat melalui TAP MPR NO.XVI/MPR-

RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk 

mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan. UMKM adalah istilah umum dalam khazanah 

ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Undang-undang No. 20 tahun 2008. Sektor UMKM yang digolongkan 

berdasarkan skala usaha mulai dari Micro, Kecil, dan Menengah. Maka 

pengertian UMKM adalah sebagai berikut:  

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.  

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 

nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 

Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili 

di Indonesia. 
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Hambatan yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam 

meningkatkan kemampuan usaha meliputi berbagai indikator yang mana 

saling berkaitan antara lain; kurangnya permodalan yang baik, kemampuan 

manajerial dan keterampilan operasi dalam terbatasnya pemasaran. Selain itu 

juga terdapat persaingan yang kurang sehat dan desakan situasi ekonomi 

sehingga mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi sempit dan terbatas. 

Kekhawatiran ini ditambah perihal bahwa Indonesia menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) dan pasar bebas. Ketika itu tuntutannya adalah 

UMKM harus mampu bersaing. 

Gambar 1.1 GDP Indonesia 2015-2020 

Sumber : www.tradingeconomics.com 

Situasi ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami penurunan signifikan 

mendekati level GDP tahun 2018 (gambar 1.1) karena adanya faktor pandemi 

global yang berdampak luas pada semua sektor salah satu nya adalah sektor 

ekonomi (TradingEconomics, 2021). Respon pemerintah dalam 

menanggulangi situasi pandemi sedikit terlambat, mengingat jeda waktu 

pasca pemberitaan kasus pertama di China. Selanjutnya dengan 

memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang ditetapkan 

oleh Pemerintah Indonesia untuk menanggulangi covid-19 menjadi salah satu 

alasan terjadinya penurunan. Beberapa faktor pendukungnya seperti 

pengurangan tenaga kerja diberbagai bidang usaha akibat restrukturisasi 

keuangan perusahaan menyikapi sentimen negatif pandemi. Selain itu juga 
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terdapat efek jangka pendek yaitu menurunnya tingkat konsumsi masyarakat 

akibat shock keputusan pemerintah. Masyarakat yang khawatir dan 

memprioritaskan kesehatan pribadi serta keluarga memilih untuk 

mengalokasikan dana pada kebutuhan medis. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau 

senilai Rp 8.573,89 triliun (Medcom, 2021).  

Tabel 1.2 Kontribusi UMKM pada PDB 

*dalam Triliun 

Tahun 2018 2019 2020 20211 

PDB Rp14 837,4 Rp15 833,9 Rp15.434,2 Rp3.969,1 

UMKM 60,3% 60% 61% 61,07% 

Subsektor 

Ekonomi 

Kreatif 

6,7% 6,9% 7,8% - 

Sumber : www.bps.go.id & publikasi 

Melihat tabel diatas, UMKM memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara dikarenakan jumlah dan variasi dalam berbagai 

produk usaha. Total GDP Indonesia tahun 2018 s/d 2021 seperti yang 

dituliskan pada tabel 1.2, menggambarkan situasi pertumbuhan setiap 

periode. Tahun 2020 mengalami penurunan tingkat pertumbuhan 

dikarenakan situasi Covid-19 mengakibatkan alokasi daya beli masyarakat. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati memaparkan, angka konsumsi pada 

Maret 2021 naik cukup signifikan dari 85,8 pada Februari 2021 menjadi ke 

93,4 pada Maret 2021. Hal ini dikarenakan konsumsi masyarakat kembali 

meningkat meskipun masih berada dalam masa Pandemi. Peningkatan 

konsumsi tersebut berasal dari kebutuhan sehari-hari hingga rekreasi 

(JawaPos, 2021). Berdasarkan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

https://www.medcom.id/tag/6939/kementerian-koperasi-dan-ukm
https://www.medcom.id/tag/6939/kementerian-koperasi-dan-ukm
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kuliner termasuk dalam subsektor Ekonomi Kreatif. Secara year on year 

subsektor Ekonomi Kreatif diproyeksikan menyumbangkan pertumbuhan 

sebesar 7% terhadap PDB Nasional. Mengutip dari website Kemenparekraf 

Indonesia. “Sub sektor kuliner memberikan kontribusi yang cukup besar, 

yaitu sebesar 30% dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif. Industri kuliner mempunyai potensi yang sangat kuat untuk 

berkembang, oleh karena itu pemerintah akan mendukung sub sektor ini 

supaya lebih maju”. Bidang usaha kuliner menjadi salah satu yang 

berkontribusi dalam subsektor EKRAF diikuti fashion dan perfilman.  

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

 

1.2.1 Maksud Kerja Magang 

Maksud dari praktik kerja magang ini adalah untuk memenuhi penilaian 

mata kuliah Internship, dengan bobot 4 sks, sebagai salah satu syarat 

kelulusan (S1) dari Universitas Multimedia Nusantara. Mahasiswa 

diwajibkan untuk melakukan praktik kerja magang 60 hari kerja, yang 

diharapkan dapat menjadi bekal mahasiswa saat memasuki lingkungan dunia 

kerja nyata.  

Praktik kerja magang diharapkan dapat menjadi sarana penulis dalam 

menerapkan dan mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari ke 

dalam dunia kerja. Penulis juga berharap dapat berkontribusi dalam proses 

pelaksanaan atau dinamika kerja dari usaha Ayam Goreng Pangjay. 

1.2.2 Tujuan Kerja Magang 

Tujuan dari pelaksanaan praktik kerja magang di Ayam Goreng 

Pangjay adalah sebagai berikut :  

● Menambah wawasan dan mengembangkan ilmu sesuai kebutuhan 

dunia kerja.  

● Mengimplementasikan teori dan ilmu yang dipelajari selama 

perkuliahan ke dunia kerja.  
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● Memahami operasional dan pertimbangan finansial UMKM dalam 

sektor Kuliner. 

● Mempelajari proses bisnis UMKM dan mencari potensi yang dapat 

digali lebih dalam. 

● Memenuhi salah satu syarat kelulusan (S1) dari Universitas Multimedia 

Nusantara. 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Magang 

 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Kegiatan magang dilakukan di UMKM Ayam Goreng Pangjay dimulai 

dari tanggal 1 September 2021 sampai 30 November 2021. Beralamat di Jl. 

Pelepah Indah Raya blok LB 22 no.5, Kelapa Gading, Jakarta Utara. Jadwal 

kerja yang disetujui adalah mulai hari senin hingga jumat. Pelaksanaan 

kegiatan magang yang bertepatan dengan kondisi pandemi mengharuskan 

pengurangan kontak dalam tempat kerja. Sehingga dijadwalkan masuk pada 

hari Kamis dan Jumat, dengan pertimbangan jadwal kuliah dari Senin hingga 

Rabu dan melakukan kegiatan magang secara daring atau dari rumah. Posisi 

yang dijalani adalah sebagai Asisten Pengembangan Bisnis.  

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 

 

1 Penulis mencari lowongan kerja magang di bidang Business Development, 

Business Administration, dan Marketing melalui internet dan relasi. 

2 Penulis mendapatkan informasi dan rekomendasi dari kenalan untuk 

melakukan praktik kerja magang di Ayam Goreng Pangjay. 

3 Penulis mengisi formulir permohonan kerja magang (KM01) dan 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi Manajemen.  

4 Penulis mengajukan transkrip nilai sementara ke Student Service untuk 

pembuatan surat pengantar kerja magang (KM02). 
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5 Penulis mengajukan surat pengantar kerja magang (KM02) ke Ibu Widya, 

dengan melampirkan formulir permohonan kerja magang (KM01) dan 

transkrip nilai sementara.  

6 Penulis melakukan interview dengan Ibu Mehendrawati dan membawa 

surat pengantar kerja magang.  

7 Penulis diterima menjadi tenaga kerja magang di bagian Administrasi 

Bisnis. 

8 Penulis mulai melakukan kerja magang tanggal 1 september s/d 30 

november 2021 sesuai perjanjian magang. 

9 6 Desember 2021 penulis meminta Bu Mehendrawati selaku pengawas 

lapangan untuk memberikan persetujuan pada dokumen KM 3 – 7. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan laporan kerja magang yang berjudul 

“Implementasi Pengembangan Produk dalam Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Ayam Goreng Pangjay” adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan  

Pada bab 1, menjelaskan informasi terkait latar belakang faktor 

pendukung ekonomi, industri UMKM, maksud dan tujuan kerja magang, 

waktu dan prosedur kerja magang, serta sistematika penulisan laporan kerja 

magang.  

BAB II Gambaran Umum Perusahaan  

Pada bab 2, menjelaskan informasi dari profil perusahaan secara umum, 

yaitu sejarah berdiri, tujuan bisnis, serta struktur organisasi perusahaan. Bab 

ini juga berisi landasan teori yang akan digunakan dalam proses penyusunan 

laporan kerja magang.  

BAB III Pelaksanaan Kerja Magang  
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Pada bab 3, menjelaskan posisi penulis selama melakukan praktek kerja 

magang, koordinasi yang dilakukan, tugas yang dilakukan, serta uraian 

pelaksanaan praktek kerja magang. 

BAB IV Kesimpulan dan Saran  

Pada bab 4, memberikan kesimpulan selama menjalani praktek kerja 

magang sesuai dengan tujuan yang dituliskan. Penulis juga memberikan 

masukan berupa kritik dan saran berdasarkan kendala yang ditemukan selama 

menjalani menjalani praktek kerja magang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


